BAB IV.
PEMBAHASAN

4.1 Kisah dalam Al-Qur’an Perspektif Muhammad al-Ghazali
Al-Qur’an mengisahkan umat-umat terdahulu penuturan Kkisah

dalam Al-Qur’an merupakan sarana pendidikan, sumber pengarahan dan

wejangan _bagi l‘l paAj&ii m@%msah dalam Al-Qur’an
merupa@an teg épﬁ yang diangkat
kem% eh 4 {Vdah diputar
sdb%nn / ba‘li?emori dan
u Qtahuan
=

n kbau.

ang memutar

seakah hidup
a perang
ant%la kepat@r. Ketika Al-
Qur’an be tang Ki 12 sedan&@ﬁar kembali kaset
rekaman yang n%pQR lalu dunia.

Kini kita lebih mementingkan dunia dan menjejali hidup yang
sesaat ini dengan apa saja yang kita inginkan. Apakah semua kisah tentang
kita hari ini akan akan punah begitu saja seiring berjalannya waktu?
Tidak!! Semua itu terpelihara disisinya.Tuhan semesta alam kuasa untuk

memutarny kembali ketika dia berkehendak. Dalam kitab-kitabnya yang
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pamungkas, dia menampilkan kepada kita sejumlah kisah maasa lampau
agar kita dapat melihat mat-umat yang mendahului kita, diantara mereka
ada yang lalai ada pula yang sungguh-sungguh, ada yang sesat ada juga
yang lurus, ada yang adil ada pula yang zalim,ada yang konsisten dan ada
pula yang menyimpang. Semua itu merupakan kisah tentang sebuah
kenyataan yang benar-benar terjadi, bukan mitos atau dongeng pengantar
tidur.® \,‘ AS N l]&
2 '%an ] \ s da% dalam surat
yau : apmah ini

Ddi SO . . o b RNl (R n @ yang
fisiia. cis bt rwkup engwahasan

am__A ’an’ re AP i ya yang

Ig rJan yang mulia

% SIS %
Esi pengetahua &a AlFQur’an dalam

tf' % e
masalah tersebut.A

R

bantahan secara serampangan dan berdasar ramalan tanpa ada

ﬁa arang berdebat dan berbantah-

pengetahuan.
Ayat-ayat pada surat al-Kahfi yang mendeskripsikan gambaran

mengenai Ashab al-Kahfi adalah mulai ayat 9 sampai dengan ayat 26.

$Muhammad Al-Ghazali, al-mahawir al-khamsah li al-Qur’an al-karim, Kairo: Dar al- shahwah
li al- Nasyr wa al- Tawazi, cet. I, 1989, h.31
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Pola pada kisah ini adalah kisah diawali dengan ringkasan secara garis
besar, kemudian baru diikuti oleh uraian. Kisah ditutup dengan uraian
tentang perselisihan penduduk kota tentang jumlah para pemuda Ashab
al-Kahfi. Penyajian kisah ini sebagian besar disampaikan dengan
bentuk narasi. Selain itu, kisah ini merupakan salah satu bentuk

jawaban dari _pernyataan pendudukkota Makkah umat Nabi

Muhammadi/:@ AS N U Q

..... ka adatah pemuda pe yang
Wepada

pemuda

ah elgin dari Allah,

tidak a Aﬁplﬁemberi manf@@ atus"kemudharatan.
Sayangnya, ‘kaum rm eradaan tuhan lain sehingga

para pemuda ini dimusuhi, yang menyebabkan mereka melarikan diri

agar selamat.

36Syaikh Muhammad al-Ghazali, Nahwa Tafsir Maudu’i li Suwar Al-Qur’an al-Karim, (Kairo,
Dar: al- Syurug, 1995) H. 230
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"Kaum kami ini telah menjadikan selain Dia sebagai tuhantuhan
(untuk disembah). Mengapa mereka tidak mengemukakan alasan yang

terang (tentang keper§ayg mNa) iapakah yang lebih zalim dari
pada ora%x;&y g mengada-ad @zd Allah ’(18:15)
# . 3 R0

Qienak ’ b @an, penguasa
& .

utnya.karena

inisét' emilih
oo ; < isa_dikatakan
Wa—aHa—bada rak i ! akafl —tempat—sf rat@ untuk

nga n

np
ey ikegalui sebagai
Pkali terkadang
N marz)ditanggung OIW/ kmin, baik dalam
bentuk tekanan po 'tikRaQwﬁa a mereka dalam melakukan

perlawanan, terus berlanjut seperti pergantian siang dan

malam.Demikian juga, saat-saat datangnya pertolongan Allah dan

kehancuran kebatilan. Hal ini tergambar jelas dalam ayat berikut:
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“Atau kamu mengira bah a orang-orang yang mendiami gua dan (
ang mempun ai) rag m itu mereka termasuk tandatanda kekuasaan ami

ang mengherankan’

Ketik@ Ahozall) menggr% ara,pemuda Ashab

~~~~~ | Jarak antara

y dagt@npai ke

yar‘g_dﬂ)erkati
el An sinar i belRgai sisi

har'%hingga
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“Dan kamu akan melihat matahari ketika terbit, condong dari gua
mereka ke sebelah kanan, dan bila matahari itu terbenam menjahui
mereka ke sebelah kiri sedangkan mereka berada dalam tempat yang
luas dalam gua itu. Itu adalah sebagian dari tanda-tanda (kebesaran
Allah™ (18:17)

Betapa banyak tanda-tanda kekuasaan Allah yang sudah

ditunjukkan beA& aN r{l} ﬁersebut yang berada di
seki @ radaané&> lah, berlalu 309

ur g 'mereka,

mengirim

Ze \Untuk maka dlsertal
#lden itasmu j kaﬁr

* 4 i m\k me% yang

aga agar

akipfa engan cara

menghi ORri_kesesatem aska &/
Oleh karena itulah, @Re@%@h engan

sV sl e AT g Ly glef i J

fitnah kaum-Nya.

=

AP Y35 e 49 e gl e dalil 5 4 Sual

\
o
)

KENIEPLES

7bid, H. 231



“katakanlah “Allah lebih mengetahui berapa laman a mereka
tinggal (di gua); kepunyaan-Nya-lah semua yang tersembunyi dilangit
dan si bumi. Alangkah terang penglihatan-Nya dan alangkah
tajampendengaran-Nya; tak ada seorang pun pelindung bagi mereka
selain daripada-Nya; dan Dia tidak mengambil seorang pun menjadi

sekutu-Nya dalam menetapkan keputusan “(18:26)

rklan “‘memotivasi dalam

é!é gaimana yang
ilayh kisah ini

itu kitab
mengubah

dap engmukan tempat

1&i dzgadanya” (18:26\/\.
Dari penafsiran um&a ali di atas dapat dideskripsikan

mengenai Kisah Ashab al-Kahfi sebagai berikut:

1. Ashab al-Kahfi adalah para pemuda yang bersembunyi dan
mempunyai al-Ragim yang diberi petunjuk berupa iman kepada

Allah.

383yaikh Muhammad al-Ghazali, Nahwa Tafsir Maudu i li Suwar Al-Qur’an al-Karim, (Kairo,
Dar: al- Syurug, 1995) H.231
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2. Kisah Ashab al-Kahfi merupakan kisah yang menceritakan
tentang perlawanan kebaikan terhadap kabatilan yang mana
Ashab al-Kahfi dalam perannya merupakan pemuda yang taat
kepada Allah. Mereka meyakini bahwa selain dari Allah, tidak
akan mampu memberi manfaat ataupun satu kemudharatan.

3. Ashab al-Kahfi merupakan penganut agama yang taat,
pAuS n¥k @merupakan penyembah

liha paayat limabelas
ah yrakat yang
'du@selama

mdar

Seda

| bcec:ala ya

sebagal
kan tetapi,

ah sama sekali.*®

M. al-Ghazali mempunyai pandangan bahwa setelah pemaparan
Kisah di atas, Allah kemudian memaparkan Kisah Nabi Musa dan Nabi
Khidir sebagai kisah kedua. Pandangan M. al-Ghazali bahwasanya

Kisah ini menjelaskan satu hikmah yang sudah kita ketahui yaitu

#bid H. 230
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mungkin sesuatu yang mudharat dapat memberikan manfaat, atau
hikmah lain yang bunyinya senada seperti: seandainya kamu
mengetahui alam ghaib, maka kamu tidak akan pernah memilih
menjalani kenyataan hidup.*°

Tidak disebutkannya awal dari kisah ini bisa jadi karena menjadi

unsur daya tarik bagi sebuah kisah Al-Qur’an. Selain itu, bisa jadi

karena mer\f;l n AaSsaN
dar i

aéﬁ# menimbulkan naluri
kemgi [ / amun @?ﬂ,

Bvayatka

Rasul telah

leh Imam

en asulullah

Nabi ]@ bertanyd, aga dapat bertemu

dengannya”ﬂih@l%’%@ or ikan, lalu tempatkan di

wadah yang terbuat dari daun kurma lalu di tempat mana engkau

kehilangan ikan itu, maka disanalah dia **

40Syaikh Muhammad al-Ghazali, Nahwa Tafsir Maudu’i li Suwar Al-Qur’an al-Karim, (Kairo,
Dar: al- Syurug, 1995) h. 25

“1Sebagaimana disebutkan pada kitab ahadis al-Anbiya®, bab hadis al-Khidir ma’a Musa ‘alaih al-
salam, dalam Muhammad bin Ismail Abu Abdillah al-Bukhari, Shahih Bukhari, juz , h. 154.
Redaksi hadisnya: Hurri bin Qais bin Hishin al-Fazary
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Kisah dimulai dengan menggambarkan dua jenis akhlag agung
yang harus dimiliki oleh para pahlawan, yaitu kepercayaan diri dan
kesabaran dalam menghadapi berbagai kesulitan, sebagaimana

penjelasan ayat:
oA aada il e g o Y A L5k 0B Y5
' : y %umdnya “Aku

rtemuan dua

rendah h

\

u.dr_ WPQQM\ Jh e ga 4l (68

3%

42Muhammad al-Ghazali, Tafsir Al-Ghazali: tafsir tematik Al-Qur’an 30 juz (surat 1-26)
(Yogyakarta: Islamika, 2004), H. 476
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“Musa bertanya, “bolehkah aku mengikutimu?supaya kamu
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang
telah diajarkan kepadamu? ”(18:66)

Permintaan Nabi Musa ini dijawab oleh Nabi Khidir dengan
memberikan gambaran banyaknya kesulitan yang akan dihadapi bila

Nabi Musa mengikutinya:

ata*esuatu,

'(18:68)

)

“Musa berkata, “Insya Allah kamu akan mendapatiku sebagai
orang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam suatu urusan”
Hamba shaleh itupun masih menekankan dan memperjelaskan

permasalahannya.la menyebutkan persyaratannya dalam menemaninya
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sebelum memulai perjalanan. Yaitu, Nabi Musa harus bersabar untuk
tidak bertanya dan meminta penjelasan tetang sesuatu dari perilaku-

perilakunya hingga rahasianya terbuka sendiri.

Al Gadl 8 e de s Y6 el o8 8
1< A

ka kamu mengLf[ & n& Janganlah kamu

, aku sendiri

K tetap

mpangnya dengan

égl sampan d ra
n ga

Dari sinilah Nabi musa terdorong untuk mengingkarinya,

|5l G cha 380 Al G 28 AT 06
2wl s Cus Qo gl Ja

ancaman bahaya te

#3Syaikh Muhammad al-Ghazali, Nahwa Tafsir Maudu’i li Suwar Al-Qur’an al-Karim, (Kairo,
Dar: al- Syurug, 1995) h. 236
41bid, H. 236
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“... Musa berkata, mangapa kamu melubangi perahu itu yang
akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya? Sesungguhnya
kamu telah berbuat sesuat kesalahan yang besar”(18:71)

Singkat cerita, protes ini tidak hanya terjadi sekali saja, akan tetapi
terus diajukan oleh Nabi Musa atas setiap tindakan yang dilakukan

oleh Nabi Khidir secara keseluruhan, dan pada akhirnya Nabi Khidir

n&ﬁ% sAdeaN@Wukan

ka
g%r am bahter% masih bagus
Ko

aka Jfraja \ akan

|Iah£ma€Khidir

m#m H
o %

z

menjelas

aksa, akan

wel o)

% ora aplg miskin yang
békerja A/dal:a)ku bertujuan @@éamera itu, karena
dibelakang mereka ada ng g merampas tiap-tiap bahtera

» (18:79).

/
/

Kedua, Adapun anak kecil yang dibunuh oleh Khidir, tindakan ini
dilakukan dengan pertimbangan proteksi terhadap kedua orangtua sang
anak, karena sang anak kelak akan berbuat kufur dan melakukan

tindakan yang keji.
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Lgah %) A LLadd e ha 5 0 58 Akl i g

)5 5 Gnada

“Dan adapun anak itu, maka kedua orang tuanya adalah orang-
orang mukmin.Kami khaawatir bahwa dia akan mendorong kedua

orang tuanya ztu kep lgsa ekaf iran” (18:80).

Ketl% yang susah p @ dan dibetulkan
J nya @ht harta karun.
j i aanak yatim

. akg paklah

an im itu

~ 0~

mujsjwmjm)ﬁgjmjmu

i e adald alla (3358 QS 5 3l e

“Adapun dinding rumah itu adalah kepunyaan dua orang anak

yatim di kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi
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mereka berdua; sedang ayahnya adalah seorang yang shaleh.Maka
tuhanmu menghendaki agar mereka sampai kepada kedewasaannya
dan mengeluarkan simpanannya itu sebagai rahmat dari
tuhanmu.Bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku sendiri.
Demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak

dapat sabar terhadapnya’ (18 82)

Khidir \f?‘ Aj aNa(} ﬁ
ka ebua nkan II{epada dirinya.
jasa adlanggap

-hal, yang

yang dilakukannya

da be bas

nkan-

‘ okanmeblhan
| inya b e ukanlah
! , I&?ﬁn, yagg AgdMpak muncul
dari dir rang, |f@ la'sama seperti
orang lain,* PROBOi/

Dari penafsiran Muhammad al-Ghazali di atas dapat dideskripsikan

mengenai kisah Nabi Musa dan Nabi Khidir sebagai berikut:
1. Kisah ini merupakan kisah yang menceritakan pengembaraan

seseorang menuju proses kematangan khususnya dalam hal

#5Syaikh Muhammad al-Ghazali, Nahwa Tafsir Maudu’i li Suwar Al-Qur’an al-Karim, (Kairo,
Dar: al- Syurug, 1995) h. 236
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keilmuan. Dari kisah tersebut dapat diketahui keduanya
melakukan perjalanan keilmuan secara bersama, dengan Musa
sebagai seorang murid dan Khidir diposisikan sebagai pengajar
yang dipertenukan diantara dua lautan yaitu dua lautan yang
berbeda

2. Selain sebagai nabi dan rasul, Musa oleh rakyatnya dikenal

sebaﬂ’ﬂ 1&05 rvN/ 1 ualitas yang tinggi yang
rkan %IO dan realita.
I

rupa ilmu

ersebut
emudia Kh|d|r
perbaiki

osofis yang

g
@; liketah {nﬁ
4. Pada ksathRc@B@ kan-persyaratan sebagai

kesepakatan bahwa apabila Musa berkeinginan untuk belajar
keilmuan dengannya, maka dilarang menanyakan kepada
Khidir tentang sesuatu apa pun, sampai dia menerangkannya

kepadamu. Dan Khidir berpendapat bahwa Musa tidak
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akansanggup dan sabar bersamanya karena dianggapnya belum
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang keilmuannya.®
3. Kisah Zulkarnain, Ya’juj dan Ma’juj
Kisah kedua tokoh ini berada pada setting waktu yang sama. Kisah
ini merupakan salah satu bentuk respon dari tiga pertanyaan penduduk

kota Makkah (asbab al-Nuzul surat al-Kahfi) yaitu tentang seorang

pengembara(ie%w& pN Wan barat dunia. Adapun

vayat-%’ g me duat ealah mulai ayat
i ini jan tentapg kehidupan

leh tokoh

bentuk

=
alrwengan
ggu kecuali

darl Sisi

n menuntut

& rupa perjalanan
melakukan jihad.*’ PROBO\/

Kemudian Muhammad al-Ghazali memaparkan kisah selanjutnya

|Imu

a

dalam tafsirnya yang menceritakan seorang lelaki yang mendapatkan
ilnam dan diberikan kekuasaan serta ilmu pengetahuan.Sikap

beragamanya menjadi teladan yang baik untuk dicontohkan baik dari

“81bid, H. 235-236
“"lbid, H. 236
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sisi kebaikan dan perbaikan, atau sisi takwa dan perjalanan
kehidupannya.Lelaki tersebut adalah Zulkarnaian. Kita tidak perlu
memperdebatkan apakah ia seorang raja di Yunani, Persia, Cina, atau
Yaman. Yang menjadi fokus perhatian kita di sini adalah usaha
maksimal yang dilakukan-Nya dalam mempergunakan segala fasilitas

dan sarana kekuatan yang diberikan oleh Allah.la memiliki kerajaan

besar yang{f%uq%& a.N U}?

watan ilmu, iman,

aimana yang

anya di

alan (untuk

niencap ala ses a p uhssuatu jalan”
(18:83-85), PROBO</

Setiap pintu kebaikan yang dibukakan Allah kepadanya, ia masuki
dan arungi sehingga ia mendapatkan ridha Allah.*®

Zulkarnain kemudian melalang buana dengan kekuatannya,

sehingga akhirnya ia sampai di sebuah pantai yang tidak ada lagi bumi

8Syaikh Muhammad al-Ghazali, Nahwa Tafsir Maudu’i li Suwar Al-Qur’an al-Karim, (Kairo,
Dar: al- Syurug, 1995) h. 237
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setelahnya. Di sini ia melihat langsung bulatan matahari jatuh ke
dalam lautan sebagaimana yang dikhayalkan oleh mata kita, dan di sini
ia juga menemukan kaum yang terdiri dari orang yang baik dan yang

jahat. Allah kemudian mewahyukan kepadanya:

[ o T

Ll O (A1) UL 2 335 3 )5 Qb B L)

Dme o ey " HI—€ rbugniaya,
; dil*’balikan

ng tiada

Ieh,' maka

baﬁ\ ala ya

kepadanya *( /\[ntpRUtBI@,pertahpermtah kami ”

(18:86-88)

eI 0 SN h kami titahkan

Jawaban dari Zulkarnain di atas menggambarkan sosoknya sebagai
seorang pemimpin yang ideal dan kharismatik serta menguasai strategi
politik dengan sangat baik.

Penampilan strategi politiknya tidak hanya ditampilkan dalam

kondisi di atas saja, karena dalam kondisi lain, saat ia sampai di daerah
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timur, ia menemukan kaum yang berbeda yang sama sekali tidak
punya tempat perlindungan dari sinar matahari. Terhadap mereka ini
kemungkinan Zulkarnain berusaha meningkatkan taraf hidup dan
peradaban masyarakatnya dengan meninggalkan orang
kepercayaannya untuk memperbaiki mereka.*°

Demikian _juga penampilan strategi politiknya, kembali

ditampilkan{i AQ;S Mr(d)%nung yang dihuni oleh
vban@/i masi ng beé/ﬁggm tekanan dan
3 ykanlah ayat

Saa

Ya’juj dan

Ma juj h or m& usakan di muka
bumi, maka%lﬁﬂr’%@iﬁpembayaran kepadamu,
supaya kamu membuat dinding antara kami dan mereka?” (18:94)
Zulkarnain menyanggupi permohonan mereka untuk diselamatkan
dan menolak penawaran imbalan harta sebagai jasa yang akan

diberikannya, karena apa yang telah diberikan Allah lebih baik

“lbid h. 237
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daripada apa yang akan mereka berikan. la kemudian meminta
partisipasi bangsa tersebut untuk sama-sama membuat bendungan
(benteng) besar yang menghalangi mereka dari cengkraman musuh,

sebagaimana yang diterangkan oleh ayat:

2 %z 2 % @ ~
2KG0 J=AS 350 2 feld A a4 2 e J
D) 098 (S gUE A S )an S
e e .. . - ..

\/‘ AS N U & L)) agiis
% an (n%l dan,alat-alat),

(18:95)

I diterangkan

& ilg suh
olehay ;g‘B } ﬁ—“o}\/ﬁ\. S
¢V L 3 b50¢k o) sadal Lad

ar:

Aaalks Shhe 5 ell 06 O Gedad s ()8

{‘l/\}m@J IRy
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“Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa
(pula) melubanginya Zulkarnain berkata: “ini (dinding) adalah
rahmat dari Tuhanku ~ (18:97-98)

Saat membaca informasi ini saya (Muhammad al-Ghazali) merasa
sedih, karena kemampuan teknik ini tidak dimiliki oleh kaum

Muslim.Kemampuan seperti ini secara eksklusif dikuasai oleh non-

Muslig; d%\m%ka[}ms] tJa\Trréa]g

lebih, jauh lagi dengan

s@%dalam setiap

se ypenguasaan

ekg.y

eti@an dan
= \

i, @malah

ngetahuag-pengejhuan bi ajaran agama
munculka i a-pemﬂ&a\n yimpang dan

ensi dari

A )Ql kelemahan
berpikir%mg rut elakangan umat

Kemudian M.al-Ghazali menjelaskan dalam tafsirnya tentang kisah

Islam.>!

Kaum Ya’juj dan Ma’juj, mereka merupakan generasi yang tidak

%0Syaikh Muhammad al-Ghazali, Nahwa Tafsir Maudu’i li Suwar Al-Qur’an al-Karim, (Kairo,

Dar: al- Syurug, 1995) h. 238
*IMuhammad al-Ghazali, Tafsir Al-Ghazali: tafsir tematik Al-Qur’an 30 juz (surat 1-26)
(Yogyakarta: Islamika, 2004) h. 478
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mempunyai aturan syariah dan tuntunan wahyu.Mereka hidup di Cina,

karena dari logat bicaranya menunjukkan mereka penduduk asli Cina.
Selanjutnya, surat ini ditutup dengan kandungan makna seperti

yang dijelaskan di awal surat, yaitu misi surat ini untuk mengokohkan

akidah tauhid dan menafikan asumsi adanya keturunan Allah atau
serikat baginya.

@nALS‘H al@(ﬁ dapat dideskripsikan
ah Z ‘ el

. ’ Jé?gai berikut:
/ Arupa 8 mencerjikan bentuk
au%um yang

an am. Di

Dari p

al

qu

ai
arat n T'm‘@am
kekuas annyBR

prasarana yang ada.

ng telah

, baik dari

memperluas

cara, ‘Strategi, sarana dan

3. Dalam surat al-Kahfi disebutkan bahwa Zulkarnain melakukan
perjalanan sebanyak tiga kali. Dari masing-masing
perjalanannya, beliau dihadapkan pada kaum dengan situasi

dan kondisi yang berbeda-beda.
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4. Pada perjalanan terakhirnya, yaitu diantara dua gunung, beliau
mendapati suatu kaum yang hampir tidak mengerti
pembicaraan. Di samping itu, kaum tersebut hidup pada
masanya penguasa yang tidak ramah.

5. Ya’juj dan Ma’juj dikenal sebagai orang-orang yang membuat

kerusakan di muka bumi.

6. Zulk@ ASpeMal@[@q sifat pengayom dan
{@ngan kejadian
kyZulkarnain

an Ya’juj

a juga

U
an merakyat.
dengah tanpa

da emenuhi

keuntungan

.

Dalam mengak#&@ﬁ ;IS perlu” menekankan kembali

sekaligus menyimpulkan yaitu mengutip dari Muhammad al-Ghazali, pada
mukadimah kitab tafsirnya beliau dengan tegas menyatakan bahwa Al-
Qur’an dengan segala sisi keberadaanya sangat luas untuk dikaji.

Keajaiban Al-Qur’an tidak pernah habis dan tidak akan pernah sampai ke

52Syaikh Muhammad al-Ghazali, Nahwa Tafsir Maudu’i li Suwar Al-Qur’an al-Karim, (Kairo,
Dar: al- Syurug, 1995) h. 239
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akhir pembahasan. Selanjutnya, surat ini ditutup dengan kandungan makna
seperti yang dijelaskan di awal surat, yaitu misi surat ini untuk

mengokohkan akidah tauhid dan menafikan asumsi adanya keturunan

Allah atau serikat baginya.>®

%3Syaikh Muhammad al-Ghazali, Nahwa Tafsir Maudu i li Suwar Al-Qur’an al-Karim, (Kairo,
Dar: al- Syurug, 1995) h. 5
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